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DINAMIKA MNC DI CHINA

Perusahaan multinasional (MNC) mulai menjadi bagian dari
perekonomian China seiring dengan masuknya investasi asing (FDI) ke dalam
negara China. Sejumlah investasi asing mengambil bentuk yang berbeda untuk
memasuki pasar China, akan tetapi bentuk perusahaan joint venture-lah yang
paling banyak dipilih. Meskipun yang menjadi aktor utama pada awalnya adalah
MNC asal Amerika Serikat, namun seiring dengan semakin bertumbuhnya
kekuatan ekonomi China, partisipasi MNC dari negara besar lainnya juga semakin
meningkat. Sejalan dengan perkembangan ekonomi China, MNC memberikan
kontribusi yang signifikan bagi kemajuan perekonomian China. Disamping itu,
sebagaimana yang terjadi pada negara penerima MNC lainnya, beroperasinya
MNC juga memberi dampak bagi perckonomian China, khususnya bagi industri

domestik.

A.MASUKNYA MNC KE CHINA
Beroperasinya MNC di China berawal dari undangan untuk menanamkan
investasi langsung ke dalam negeri agar perkonomian China mengalami
perbaikan. Investasi langsung ini lebih sering disei:ut dengan Foreign Direct
Investment (FDI). China membuka keran FDI untuk pertama kalinya pada era
pemerintahan Deng Xiaoping tahun 1979 dengan mendirikan lebih dari 2000
dacrah zona ekonomi khusus (Special Economic Zone/ SEZ) dipantai utara China.

Tnvectasi asine vane masuk dalam zona ini relatif bebas dari peraturan birokrasi




dan intervensi yang menghambat pertumbuhan ekonomi. Daerah ini kemudian
menjadi mesin pertumbuhan bagi perekonomian nasional.'”!

Secara umum, terdapat tiga jenis utama dari investasi langsung (FDI) yang
digunakan untuk masuk dalam pasar dalam negeri China,yakni equity joint
ventures (EJV), wholly foreign-owned subsidiaries, dan cooperative operations. Jenis
usaha EJV dapat menjadi pilihan yang menarik bagi perusahaan multinasional
asing karena berbagai alasan, seperti mendapatkan persetujuan lebih cepat untuk
beroperasi dan masuk ke pasar lokal, akses pasar yang lebih luas dan lebih cepat,
insentif investasi yang menguntungkan, dan berbagai jenis dukungan dari
pemerintah daerah.'% Sebaliknya industri lokal juga diuntungkan melalui akses ke
teknologi yang dibawa, manajemen pengetahuan, modal yang dibutuhkan, tenaga
Kkerja lokal, dan yang sangat penting, kemampuan pemasaran dengan mitra asing,
dan sebagainya.'®

Perusahaan-perusahaan asing yang melakukan bisnis di China umumnya
membentuk usaha patungan (joint venture) dengan perusahaan China, dan bukan
dengan membentuk anak perusahaan dengan kepemilikan penuh. Masuknya
perusahaan asing ke dalam pasar China sering ditentukan oleh seberapa tinggi

teknologi dan seberapa banyak pengetahuan yang bisa didapatkan industri China

dari perusahaan asing tersebut.
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Banyak industri domestik China yang mensuplai produk untuk perusahaan
asing (MNC) yang usahanya didukung oleh investor asing. Industri domestik dan
perusahaan asing saling bekerja sama untuk menghasilkan keuntungan. Pedagang
di luar China bergantung pada produk-produk China. Jika pembatasan pada
produk ekspor China tetap diberlakukan, maka perusahaan dan bisnis asing akan
mengalami kesulitan, begitu juga dengan industri domestik China. Pemerintah
China sedang mencoba untuk mengarahkan investasi ke daerah yang kurang
berkembang dan pembuatan produk yang bernilai lebih tinggi.

Di China, jumlah EJV janh melampaui jumlah wholly foreign-owned
maupun cooperative operations dalam 15 tahun pertama gelombang masuknya
investasi asing (1979-1993).'% [;alam 4 tahun berikutnya (1993-1996), EJV
mencapai 59,7 persen, sedangkan wholly foreign-owned sebanyak 27,4 persen, dan
bentuk-bentuk investasi lain (sebagian besar adalah cooperative operations) 12,9
persen dari total 192.553 perusahaan asing yang disetujui untuk melakukan
kontrak investasi.'®

Cooperative operations (Kerjasama operasi) merujuk kepada pengaturan
agar perusahaan lokal dan asing bekerja sama secara non-ekuitas, seperti kontrak
perusahaan. Kerjasama operasi cenderung berlaku jangka pendek dan berbasis
kontrak,'% Jenis usaha ini banyak bergerak pada sektor industri berteknologi

rendah dan padat karya, misalnya pada pabrikan sepatu atletik. Keberadaan MNC
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sering menimbulkan persaingan di antara industri-industri domestik yang
menerima kontrak mereka.

Berbeda dengan joint venture, perusahaan jenis ini berinvestasi dalam
bentuk sumber daya tambahan dalam rangka mencari mitra lokal yang sesuai
untuk mengintegrasikan aset bersama dengan mitra usaha. '®’ Sumber daya
tersebut diperlukan untuk mengkoordinasikan kepentingan, tujuan, dan
pengelolaan dengan mitra usaha. Biaya total yang digunakan untuk usaha
gabungan ini bisa jadi lebih tinggi dibandingkan dengan biaya yang digunakan
untuk mendirikan perusahaan kepemilikan sendiri. Dari perspektif kontrol
manajerial, jenis perusahaan dengan kepemilikan sendiri dapat menjadikan
perusahaan asing memiliki kontrol penuh dari awal beroperasi sampai saat
perusahaan ditutup.'®®

MNC yang memilih untuk berinvestasi di China kemudian
menggunakannya sebagai basis produksii MNC ini lebih memilih untuk
menjalankan bisnis mereka secara global. Mereka menikmati tingkat yang lebih
tinggi dari integrasi vertikal untuk menghindari berbagai biaya transaksi. Mereka
mampu memindahkan produksi mereka di seluruh negara untuk mencari tenaga

kerja, pasokan masukan, dan teknologi yang paling kompetitif,'%

Dalam upaya untuk menarik investasi asing, China telah

mengembangkan suatu kawasan khusus yang disebut zona ekonomi khusus
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(Special Economic Zones/ SEZ). China telah berhasil menerapkan seluruh
spektrum lokasi yang menjadi prioritas di seluruh negara itu sejak akhir 1970-an.
Lokasi-lokasi ini menawarkan berbagai kemudahan dan insentif bagi perusahaan-
perusahaan asing, sehingga dapat meningkatkan keyakinan perusahaan
multinasional asing (MNC) akan kemungkinan keuntungan untuk beroperast di

China.'"°

Seiring waktu, semakin banyak MNC yang berminat untuk beroperasi di
zona ini. Pemefintah China secara bertahap telah menggeser prioritas dari empat
lokasi awal SEZ ke bagian lain di seluruh negeri, termasuk pedalaman dan daerah
terpencil. Misalnya, Dewan Negara mengumumkan pada tahun 1997 bahwa tarif
impor dan pajak akan dikenakan pada peralatan impor serta bahan baku dan bahan
setengah jadi untuk MNC di lokasi selain yang menjadi prioritas. Selanjutnya,
dengan meningkatnya standar hidup di China, kota-kota besar dan daerah

sekitarnya menjadi tujuan pasar yang penting bagi perusahaan multinasional.'"!

Terkait dengan waktu masuk ke pasar China, masuknya MNC ke China
dapat dikategorikan menjadi tiga periode waktu: mereka yang mulai berproduksi
sebelum 1988; mereka yang dimulai berproduksi pada tahun 1988, 1989, dan
1990, dan mereka yang dimulai pada tahun 1991, 1992, dan 1993. Perusahaan
dalam kategori yang terakhir itu kemungkinan tidak mencapai tingkat operasi

yang stabil.'?
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Sehubungan dengan hal tersebut, 83,47% dari perusahaan multinasional
yang mulai produksi mereka di China sebelum 1988 menuai keuntungan pada
tahun 1992, dengan perbandingan 67.09% dari MNC ini memulai selama periode
1988-1990, dan hanya 32,14% dart MNC tersebut yang mulai setelah tahun 1990.
Menjelang tahun 1993, untuk kelompok MNC yang sama, 64,42% nya beroleh
keuntungan untuk yang mulai beroperasi sebelum tahun 1988, 60,72% yang
memulai pada periode 1988-1990, dan 47,31% bagi mereka yang memulai setelah
tahun 1990. Singkatnya, hal ini membuktikan bahwa MNC yang lebih awal untuk
masuk ke pasar China beroleh keuntungan yang lebih daripada tahun-tahun
setelahnya.'"

Sehubungan dengan cara masuk, 52,91% EJV memperoleh keuntungan
pada tahun 1992, sedangkan wholly foreign-owned sebesar 51,72% dan 59,09%
dari cooperative operations. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa EJV
memiliki margin keuntungan 8% lebih besar dari pendapatan yang dihasilkan oleh
cooperative operations atan wholly foreign-owned, meskipun jumlah keuntungan
yang dihasilkan oleh EJV adalah lebih kecil dari cooperative operations. Pada
tahun 1993, 56,36% EJV beroleh keuntungan, sedangkan dari wholly foreign-
owned sebesar 49,09% dan 52,44% dari cooperative operations. Sekali lagi, EJV
memiliki margin keuntungan yang lebih besar dari cooperative operations maupun
wholly foreign-owned. Selain itu, hanya 11,99% dari EJV menutup usahanya pada

tahin 1002 iika dihandinokan denoan 20% dari whollv foreion-owned dan 24.39%



Terkait dengan fokus pasar, MNC memperoleh keuntungan lebih dari 15
persen bagi rata-rata 60 persen dari barang-barang mereka dijual di pasar Cina
lokal. Lebih dari dua pertiga MNC ini berhasil menjual lebih dari 60 persen dari
barang-barang produksi mereka di China. Dengan demikian, perusahaan
multinasional yang paling menguntungkan adalah mereka yang lebih berfokus
pada pasar lokal China.'"® Lain halnya dengan pemilihan lokasi, MNC yang
beroperasi di kota Beijing, Tianjin dan Shanghai, dan di kota-kota pesisir pantai

memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi pada tahun 1992-1993.

B. PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN FDI DAN MNC DI
CHINA
Antara tahun 1990 dan 2001 China menyerap 45% dar total § 719 milyar
investasi asing. Jumlah ini menunjukkan bahwa lebih banyak investasi yang
mengalir ke China dalam dua bulan dibandingkan yang masuk ke sub-Sahara
Afrika sepanjang tahun.''®
Sejak awal beroperasi, pemerintah China telah mengarahkan MNC untuk
dapat menjadi pelaku ekspor utama negara China di awal reformasi ekonomi.
Menurut laporan yang disampaikan oleh UNCTAD pada tahun 2002, MNC
menyumbang lebih dari setengah total ekspor China, khususnya ekspor pada
produk teknologi.''” Ekspor produk manufaktur China meningkat 16,9% pertahun

selama tahun 1990-2000, dengan perbandingan 6,4% pada nilai ekspor dunia, 12%
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dari seluruh negara berkembang, dan 10,3% dari negara-negara Asia timur lainnya.
Pangsa ekspornya terhadap ekspor produk manufaktur dunia meningkat dari 11%
menjadi 20% selama tahun 1990-an dan meningkat dari 18,7% menjadi 40,8%
terhadap ekspor di kawasan Asia timur. China mendorong agar investasi asing
yang masuk lebih diarahkan kepada industri berbasis teknologi dan keterampilan
canggih. Hal ini tercermin dari peningkatan angkatan kerja terdidik meningkat
dari 9% pada tahun 1997 menjadi 13% pada tahun 2000.'"®

Jika dikategorikan, sektor produksi manufaktur yang banyak diambil oleh
MNC di China terbagi ke dalam empat kelompok utama,'!? yakni produk berbasis
sumber daya (RB/ resource based), teknologi rendah (LT/ low technology),
teknologt sedang (MT/ medium technology), dan teknologi tinggi (HT/ high
technology). '® Kategori ini masih dibagi lagi menjadi 9 sub-kategori untuk

membedakan teknologi dan keuntungan kompetitif yang diterapkan. Pertumbuhan
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teknologi canggih dan interaksi yang erat antara perusahaan, universitas dan lembaga penelitian. Namun,
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sektor-sektor industri China mengalami penurunan selama tahun 1990-an dan
setengahnya terjadi pada sektor manufaktur. Hal ini diakibatkan oleh penurunan
yang terjadi di tingkat global, meskipun faktanya jumlah nilai ekspor yang
’dihasilkan China tetap dalam persentase yang tinggi. Pada sektor dengan
teknologi rendah (LT), misalnya pada industri tekstil dan pakaian, merupakan
kelompok satuan industri terbesar. Hal ini disebabkan karena industri sektor ini
mampu menyerap angkatan kerja dalam jumlah yang besar. Sedangkan pada

sektor dengan teknologi sedang (MT) dan tinggi (HT) menunjukkan pertumbuhan

yang relatif lambat.

MNC yang bergerak pada sektor mesin justru mengalami peningkatan
kegiatan produksi. ' Sedangkan sektor otomotif mengalami kemunduran,
meskipun tidak lama dan kemudian bisa bangkit kembali dengan memperluas
kapasitas produksi dan meningkatkan teknologi. Selama tahun 1990 hingga tahun
2000, MNC di China yang berkembang dengan pesat adalah pada industri dengan
teknologi tinggi (HT). Bahkan penerapan teknologi tinggi ini juga merambah pada
industri yang dulunya berteknologi rendah seperti industri tekstil dan pakai;':m,
selain juga banyak diterapkan pada industri teknologi tinggi, misalnya pada
produksi mainan, alat-alat olahraga, serta produk olahan logam. MNC pada sektor
otomotif mengalami penurunan sedangkan pada sektor industri kimia mengalami
penguatan pada periode ini.

Dilihat dari segi kuantitas, pada tabun 1979, terdapat 100 perusahaan

milik asing di China. Pada tahun 1998, telah meningkat menjadi 280.000
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perusahaan. Perusahaan-perusahaan asal Amerika Serikat sendiri yang berkantor
di Beijing diantaranya Google, Microsoft, FMC, Cigna, Unisys dan General
Electric. Perusahaan-perusahaan Amerika Serikat dengan fasilitas produksi utama
di Shanghai meliputi Dupont, Rohm & Haas dan General Electric. Pada awal
tahun 2010, perusahaan Fortune 500 memiliki 98 penelitian dan fasilitas
pembangunan di China. Perusahaan besar asing di China lainnya termasuk Coca
Cola, Pepsi Cola, Nike, AT & T Corp, Bristol-Myers Squibb Co, Citibank,
Morgan Stanley & Co, Volkswagen AG, Unilever, Toshiba Corp, Matsushita
Electrical Industrial Co, General Motors, Prancis Citreon, Philips Electronics,
Cisco, Microsoft, Motorola, Samsung Electronics, NEC. Proctor and Gamble,
Wringley karet gum.and Hitachi Ltd.'?

Produk dari negara-negara Barat, terutama rokok, minuman keras,
kamera, jam tangan dan desainer pakaian, secara tradisional telah dipandang
sebagai simbol status sosial. seorang analis Barat mengatakan kepada Washington
Post, "semua produk asing apapun lebel mereknya, terlepas benar atau salah,
dianggap memiliki kualitas yang lebih baik." 123 pada tahun 2010, 300.000
perusahaan asing telah masuk dan berinvestasi di China. Diantara perusahaan
" Amerika Serikat deﬁgan investasi terbesar di China (1998) adalah: 1) General
Motors dengan pabrik Buick besar di Shanghai (§ 2 miliar), 2) Motorola'ponsel
dan pager ($ 1,2 milyar), 3) General Electric, peralatan medis berteknologi tinggi
dan CD plastik ($ 1,1 milyar ), 4) Arco, eksplorasi minyak di Laut Cina Selatan

($ 620.000.000), 5) Coca Cola ($ 500 juta), 6) Hewlett-Packard ($ 400 juta), 7)
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Proctor and Gamble, pabrik sampo besar ($ 360 juta), 8) Amoco, perlengkapan
pabrik poliester pakaian pabrik ($ 350 juta), 9) United Technologies ($ 250

juta).'?*

C. PERAN MNC BAGI KEMAJUAN PEREKONOMIAN CHINA

Dari  perspektif perusahaan multinasional atan MNC, China
adalah 'world’s factory’ sehingga banyak sekali perusahaan-perusahaan dunia
yang beroperasi di China. China memiliki peran besar dalam dinamika
perekonomian global. China merupakan salah satu tujuan utama untuk Foreign
Direct Investement global. China secara konsisten menarik lebih dari $ 50 juta
dari investasi luar negeri per tahunnya. Antara China dan MNC terjalin suatu
interdepensi ekonomi, dimana China dianggap sebagai tempat yang strategis bagi
para investor asing untuk menanamkan modalnya atau mengirimkan MNC-nya ke
China. Sedangkan bagi China sendiri keberadaan MNC merupakan suatu
keuntungan dalam bidang ekonomi dengan semakin banyaknya FDI yang masuk
ke China.'?’

Perusahaan-perusahaan investasi luar negeri memainkan peran dalam
industri manufaktur China, lebih dari separuh ekspor China berasal dari foreign-
invested factories yang berproduksi di China. Adanya fakta tersebut semakin
memperjelas hubungan interdepensi yang terjadi antara MNC sebagai aktor
transnasional dengan pemerintah China. MNC di China tetap mendapatkan profit

/
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yang mereka inginkan sedangkan di sisi lain pemerintah China juga mendapatkan
kesejahteraan ekonominya dengan rata-rata angka pertumbuhan ekonomi diatas 8%
setiap tahunnya. '

Kemudian, pola investasi [uar negeri di China merefleksikan interaksi
kompleks dart multiple levels lokasi dimana sebuah perusahaan multinasional
beroperasi. Aliran investasi menunjukkan jalan terhadap integrasi dari
perekonomian nasional di daerah. China sebagai basis produksi regional. Dimana
proses integrasi ekonomi yang dijalankan di China telah membawa aktor-aktor
transnasionalisme yaitu MNC, kelompok-kelompok masyarakat, pengusaha
bahkan pemerintah China sendiri dalam proses produksi ekonominya. Hubungan
saling timbal balik atau interdependensi ini membuat hubungan ekonomi daerah
bersifat lebih kooperatif dan lebih damai.'*’

China menekankan investasi luar negeri dan perdagangan bebas sebagai
kunci dari pertumbuhan ekonomi. Terbukti dengan adanya Zona Ekonomi Khusus
yang berlokasi di propinsi seperti Hong Kong. Zona ekonomi khusus ini
merupakan sumber investasi utama selama tahun 1980-an. Pemerintah China
nampaknya paham betul bahwa pertimbangan investasi dunia bukan bersumber
dari bentuk atau sistem apa yang digunakan oleh suatu pemerintahan. Sebaliknya
pemerintah China memahami bahwa jaminan stabilitas politik dan keamanan serta
kepastian hukum dalam berinvestasi merupakan hal yang harus ada di China

sehingga MNC tersebut memiliki resiko bisnis yang rendah.'?®
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Pengaruh keberadaan MNC sebagai wujud dari FDI (Foreign Direct
Invesment) di China terlihat memiliki peran yang signifikan dalam pertumbuhan
perekonomian China sejak China mulai membuka diri pada pasar bebas yaitu
mulai tahun 1976. Bahkan pada tahun 2004, MNC sebagai wujud dari Foreign
Direct Invesment di China semakin banyak. Seperti yang dikatakan oleh Presiden
Hu Jintao dalam forum tahunan konferensi Boao di Hainan pada tahun 2004
mengatakan bahwa perekonomian China tumbuh sangat pesat. Menurut Hu Jintao
pertumbuhan ekonomi China ini karena investasi China yang datang dari dalam
dan luar negeri dalam jumlah yang luar biasa.'*

Sebagai contoh, jika pada 1985 investasi China hanya mencapai $ 1
milyar, maka pada 2002 investasi ini mampu menembus angka $ 50 milyar lebih.
Melalui investasi ini, China membangun perekonomiannya, khususnya pada
sektor industri, infrastruktur, dan properti. Dari sektor inilah perekonomian China
mampu tumbuh pesat hingga mencapai sekitar 7-8% setiap tahun. Maka, sangat
jelas bahwa FDI dalam wujud MNC di China telah berakibat pada peningkatan

pertumbuhan ekonomi China pada tiap tahunnya. '*°

D. DAMPAK MNC TERHADAP PEREKONOMIAN CHINA
Bentuk investasi asing yang masuk ke negara China terdiri dari tiga jenis,
yakni hutang luar negeri, FDI dan investasi asing lainnya. Hutang luar neger
merupakan bentuk utama investasi yang mencapai 60-70% sebelum tahun 1992.

Sedangkan bentuk FDI meningkat drastis pada awal 1990-an dan kemudian
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menjadi investasi utama berikutnya. Antara tahun 1992 dan 1996, jumlah rata-rata
FDI mencapai lebih dari 70% dari seluruh investasi asing yang digunakan.'*!

Berdasarkan data pada Badan Statistik Negara China, terdapat empat
jenis FDI di negara China, yakni Joint Venture, kerjasama operasi, kerjasama
pengembangan, dan perusahaan asing. Industri merupakan sasaran utama dari FDI
di China sejak 1980-an. Sejak awal reformasi ekonomi tahun 1978 hingga 1985,
kerjasama operasi merupakan bentuk utama FDI. Pada tahun 1986, persentase
perusahaan joint venture berkembang melebihi jumlah kerjasama operasi.
Sedangkan persentase perusahaan asing dari jumlah FDI meningkat dari 2% pada
tahun 1980-an menjadi 23,8% pada tahun 1991. Begitu pula dengan investasi
dalam bentuk perusahaan asing (MNC) juga semakin meningkat dan semakin
sistematis sejak tahan 1994.

Pada umumnya, perusahaan inve;.tasi asing bergerak pada industri ringan
dan perusahaan manufaktur, sedangkan MNC terkonsentrasi pada industri
manufaktur. Selain itu, di antara kesemua perusahaan investasi asing, MNC lebih
berfokus pada industri modal intensif. Dengan semakin konsennya ‘keterbukaan’
China pada dunia Juar, MNC mulai merambah kepada sektor keuangan dan jasa.
Perusahaan investasi asing menanamkan sahamnya pada produk kebudayaan,
pendidikan, dan olahraga; barang-barang elektronik dan telekomunikasi; peralatan

dan mesin; serta perusahaan furnitur. Investasi terbesamya pada bidang elektronik

dan telekomunikasi, percetakan dan produk-produk plastik. Sedangkan dari segi

13! Jingping Zheng, “The Current Condition and Future of the Use of Foreign Capital in China: Relation of



volume, jumlah MNC sendiri sebesar 2,09% dari seluruh perusahaan investasi
asing.

Sejak awal tahun 1990-an, investasi MNC di China meningkat drastis.
Menurut direktur Komite Perencanaan Negara, lebih dari 300 dari 500 MNC
terbesar_ dunta berinvestasi di China. Jumlah ini didapatkan dari Survey Industri
Nasional tahun 1995 terhadap kategori perusahaan yang bersesuaian dengan
pengertian MNC, nama perusahaan, dan karakteristik lain. Berdasarkan data dari
200 perusahaan investasi asing terbesar yang diterbitkan oleh SSB, penjualan,
modal dan nilai ekspor MNC di China meningkat tajam. Tingkat penjualan
tahunan dari 200 perusahaan investasi asing terbesar ini dari tahun 1991 hingga
tahun 1995 secara keseluruhan mencapai 48%. Dan karena angka ini tidak
termasuk dalam peningkatan jumlah yang dihasilkan oleh MNC, maka
pertumbuhan yang sebenarnya tentu lebih besar dari angka ini.'*

Diantara bentuk-bentuk investasi asing ini terdapat perbedaan dalam hal
penjualan dan nilai ekspor, khususnya antara MNC dengan perusahaan investasi
asing lainnya. MNC memiliki tingkat keuntungan tertinggi (6,37%), sementara
jumlah penjualan perusahaan investasi asing adalah yang terbesar diantara jenis
perusahaan lainnya. 133 Jumlah ekspor dari perusahaan investasi asing (38,20%)
melebihi capaian rata-rata perusahaan-perusahaan industri (15,25%). Nilai ekspor
sendiri jika dibandingkan dengan nilai impor lebih besar 27,04% yang dihasilkan
oleh perusahaan-perusahaan investasi asing. Hal ini ternyata berbeda dengan yang

disampaikan dalam China’s Foreign Economic Statistical Yearbook tahun 1996,
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yang menyebutkan bahwa nilai ekspor China justru lebih kecil daripada nilai
impor. Keuntungan penjualan dari perusahaan investasi asing sebesar 4,29%, yang
juga lebih tinggi dari rata-rata yang dihasilkan oleh perusahaan industri.'**

Efisiensi ekonomi termasuk pada efisiensi teknis dan efisiensi struktural
atau alokasi, efisiensi dalam perusahaan dan efisiensi keluar perusahaan.
Beroperasinya MNC di China berpengaruh terhadap efisiensi struktural ekonomi.
Keberadaan MNC berpengaruh langsung secara kompleks pada hubungan antara
penjualan dengan produktifitas tenaga kerja, keuntungan, rasio modal dan aset
perkapita, nilai ekspor, rasio gaji, tingkat pendidikan pekerja dan biaya
pengembangan R&D. Selain itu, keberadaan MNC juga berpengaruh terhadap
hubungan antara penjualan dengan pajak, dan tentunya efeknya pada lingkungan,
udara, dan air.'*?

Pada sektor industri, tidak termasuk pertambangan, nilai ekspor
perusahaan investasi asing lebih besar daripada impor, akan tetapi nilai ekspor
MNC lebih rendah daripada nilai impornya. Penjelasan yang mungkin dart hal ini
adalah (1) sejak memasuki pasar China, MNC perlu mengimpor sejumlah
peralatan. Mereka memandang pasar dalam skala jangka panjang, sehingga belum
menghasilkan keuntungan yang cukup besar. (2) jenis investasi MNC berbeda dari
jenis perusahaan investasi asing yang lainnya, tujuan utamanya adalah pasar

domestik dan ekspor bukanlah tujuan utama mereka.'*

'3 Fan Zhang. Op. Cit.
33 Thid.
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Mayoritas MNC yang sektor operasinya terkonsentrasi pada sektor
industri memiliki potensi laba perusahaan yang relatif tidak sama. Hal ini berarti
bahwa masuknya MNC akan semakin meningkatkan ketidaksetaraan pada
pendapatan perusahaan dalam suatu industri. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh
Knickerbocker yang mengamati perilaku FDI pada sektor industri, khususnya
pada MNC yang menunjukkan struktur oligopolistik yang di tentukan oleh reaksi
dan sikap yang diberikan oleh kompetitor usaha.'’

Sedangkan bagi industri domestik, masuknya FDI dapat menyebabkan
dampak negatif yang diakibatkan oleh kekuatan pasar yang dimiliki MNC serta
oleh efek “crowding-out”. Selain itu, transfer teknologi dari efek positif FDI yang
banyak ditemukan terdapat kecenderungan MNC untuk secara umum berlokasi
dan berinvestasi pada industri yang memiliki produktifitas lebih tinggi.'** Pada
kenyataannya, komposisi FDI yang masuk ke industri domestik di China memiliki
bentuk yang berbeda dari yang ada di negara penerima lainnya. Menjelang 1995,
mayoritas MNC berinvestasi pada industri dengan pola padat karya, dan produk
yang dihasilkan pada dasarnya ditujukan untuk ekspor.'*” Oleh karena itu, dampak
negatif yang ditimbulkan bukan langsung berimbas pada penurunan produktifitas

dalam negeri dengan adanya partisipasi dari perusahaan asing dalam sektor

137 §_T. Knickerbocker, Oligopolistic Reaction and the Multinational Enterprises (1976).

138 Brian J. Aitken dan A. Harison, “Do Domstik Firms Beneefit from Direct Foreign Investment? Evidence
from Venezuela®, American Economic Review (1999), 89 (3). Hal: 608-618.

139 Kevin H. Zhang, “Why is US Direct Investment in China so Small?” Contemporary Economic Policy
(2000), 18(1). Hal: 82-94.

Kevin H. Zhang, “What explains the Boom of Foreign Direct Investment in China,” Economia
Internazionale/International Economics (2001), 54(2). Hal: 251-274.
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industri, akan tetapi dalam hubungannya dengan FDI yang masuk pada industri
domestik ditandai dengan rendahnya produktifitas industri domestik itu sendiri.

Kontribusi yang diberikan oleh MNC melalui transfer teknologi bagi
industri domestik China terbentuk melalui dampak yang didapatkan secara tidak
langsung (spillovers). Dalam banyak kasus, tolok ukur yang diberikan terhadap
spillover FDI menunjukkan hasil yang positif. Dampak positif ini dapat dirasakan
secara luas dan secara statistik dapat dinyatakan pada level 1%.'*° Hasil
menunjukkan bahwa industni domstik China memang mendapatkan keuntungan
dengan adanya perusahaan-perusahaan asing dalam negerinya melalui percobaan-
percobaan, pelatihan tenaga kerja, hubungan/ jaringan yang terjalin, serta
peningkatan semangat kompetisi.

Terdapat perbedaan dari dampak yang ditimbulkan oleh FDI terhadap
industri dengan intensifitas yang berbeda, padat modal dan padat karya. FDI yang
dinvestasikan ternyata dapat memberikan dampak yang signifikan bagi industri
dengan pola padat modal, akan tetapi kurang begitu pada industri dengan pola
padat karya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri padat modal pada
tingkat pengembangan domestik tertentu memerlukan FDI untuk dapat
memperolah teknologi difusi dari FDI, akan tetapi hal ini tidak berlaku pada
industri padat karya. Hal ini disebabkan oleh adanya kesenjangan teknologi antara
MNC dengan industri domestik. Dengan kata lain, bahwa dampak langsung yang
diterima dari FDI serta efek spillover secara umum dapat diserap lebih baik oleh

industri padat modal ketimbang industri padat karya. Sehingga, industri domestik

M Magnus Blomstrom dan F. Sjoholm, “Technology Transfer and Spillovers: Does Local participation -
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- China yang kebanyakan bergerak dengan pola padat karya kurang bisa

mendapatkan manfaat nyata dari FDI maupun dari spillover MNC asing. Transfer
teknologi dari MNC kepada industri domestik tidak didapat secara langsung akan
tetapi melalui efek spillover. Hal ini disebabkan oleh mayoritas FDI yang masuk
ke China diterima industri padat karya dengan kemampuan teknologi yang masih
rendah. Selain itu, MNC ternyata hanya melakukan tranfer teknologi dalam level

yang minimal terhadap industri domestik China.'*!



